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A. Topologi Jaringan Project 2  

 

B. Setting Squirrelmail di Server 1  
1. Install bind9  

 

 

2. Edit file /etc/bind/named.conf.local  



 

 
Pada file tersebut, saya menggunakan domain evita.com sebagai domain utama di VM 1. 

Dikarenakan VM 1 menjadi DNS Server, saya menambahkan zona baru yaitu putri.com 

yang mana merupakan domain dari VM 2.  

  

3. Buat file evitadwiop, putri, dan reverse.evitadwiop di var/cache/bind  

 



 

 

 
Pastikan disetiap file terdapat keyword MX yang merepresentasikan mail.domain.com  

  

4. Edit file /etc/resolv.conf dengan menambahkan IP Linux Anda. Dalam hal ini,  

192.168.43.114 merupakan IP dari Linux saya (VM 1) 

 

 

5. Restart bind9 dengan perintah systemctl restart bind9  

 



 

6. Uji coba ping ke IP Linux kita dengan command nslookup dan pastikan melakukan nslookup 

ke domain yang sudah dibuat  

 
  

7. Install postfix, apache2, protokol POP & IMAP, dan squirrelmail  

 
  

Untuk instalasi squirrelmail tidak bisa dilakukan melalui package manager karena sudah 

tidak support sehingga harus mendownloadnya melalui zip. Untuk instalasi squirrelmail, 

saya mengikuti tutorial berikut: https://hostadvice.com/how-to/how-toinstall-squirrelmail-

on-ubuntu-18-04-vps/  

1) Download versi terbaru dari SquirrelMail  



 

 

  

2) Unzip file hasil download tersebut dan copy ke direktori web (/var/www/html/mail/)  

 

 
 

3) Atur permission direktori berikut  

 
  

4) Konfigurasikan SquirrelMail dengan mengikuti langkah berikut  

 



 

 
 

Pada file config.php tersebut, saya mengonfigurasi 3 variabel dengan value seperti pada 

gambar tersebut. 

 

 

8. Buat direktori Maildir pada /etc/skel dengan command maildirmake  

 
  

9. Buat 4 user baru: agus (L), anton (L), ana (P), dan ani (P)  

 



 

 
 

10. Edit file /etc/postfix/main.cf 

 
 



 

11. Restart postfix dengan command systemctl restart postfix  

 

12. Buat sebuah file .conf pada /etc/apache2/sites-available untuk membuat routing terhadap 

squirrelmail kita dan lakukan a2ensite terhadap file tersebut  

 

 
  

13. Restart apache2 dengan command systemctl restart apache2  

 

14. Buka browser dan buka URL yang berisikan squirrelmail menggunakan domain yang 

didefinisikan MX sebelumnya  

 

Selain itu, Anda juga sudah bisa login ke Mailserver tersebut menggunakan keempat 

username yang sudah dibuat sebelumnya. Pada kondisi saat ini seharusnya Anda bisa saling 

mengirim email dalam satu domain yang sama yaitu mail.evita.com.  

  

C. Setting Squirrelmail di Server 2  
1. Install bind9  



 

 
   

2. Edit file /etc/bind/named.conf.local  

 
  

3. Buat file evitadwiop, putri, dan reverse.evitadwiop di var/cache/bind  

 



 

 

  
 

4. Edit file /etc/resolv.conf dengan menambahkan DNS Server VM 1 dan IP Linux Anda  

 
  

5. Restart bind9  

 

6. Uji coba ping ke IP Linux kita dengan comman nslookup dan pastikan melakukan nslookup 

ke domain yang sudah dibuat  



 

 
 

7. Install postfix, apache2, protokol POP & IMAP, dan squirrelmail  

 



 

Untuk instalasi squirrelmail, saya menyamakannya dengan instalasi squirrelmail di Server 1 

dengan menyesuaikan beberapa hal. 

 

8. Buat direktori Maildir pada /etc/skel dengan command maildirmake  

 
  

9. Buat 4 user baru: toni (L), tono (L), tini (P), dan tina (P)  

 

 



 

 

 
 

10. Edit file /etc/postfix/main.cf 

 
  

11. Restart postfix dengan command systemctl restart postfix  

 

12. Buat sebuah file .conf pada /etc/apache2/sites-available untuk membuat routing terhadap 

squirrelmail kita dan lakukan a2ensite terhadap file tersebut 



 

 
 

13. Restart apache2 dengan command systemctl restart apache2  

   

14. Buka browser dan buka URL yang berisikan squirrelmail menggunakan domain yang 

didefinisikan MX sebelumnya  

 
 

Anda juga bisa login menggunakan username dan password yang sebelumnya sudah dibuat. 

Pada tahap ini, seharusnya keempat username bisa saling mengirim email.  

  

D. Pengujian Protokol POP dan IMAP Menggunakan Mail Client  
Pada percobaan ini, saya menggunakan MUA Thunderbird di kedua Mail Server saya.  

  

Mail Server 1 (mail.evita.com)  

1. Buat akun di Thunderbird dengan menggunakan username yang sudah dibuat sebelumnya. 

Klik Continue  

2. Konfigurasikan akun sesuai gambar berikut dengan memilih salah satu protocol. Dalam kasus 

ini saya, memilih protocol POP3. Akibatnya adalah semua email dari web server akan 

didownload terlebih dahulu ke komputer client sebelum bisa dibaca dan jika akun tersebut 

login di device lain maka pesannya akan langsung hilang karena sudah di download ke device 

lain.   



 

 
 

3. Dashboard MUA Thunderbird 

 
 

Mail Server 2 (mail.putri.com)  

1. Buat akun di Thunderbird dengan menggunakan username yang sudah dibuat sebelumnya.  

 

2. Konfigurasikan akun sesuai gambar berikut dengan memilih salah satu protocol. Dalam kasus 

ini saya, memilih protocol IMAP. Jenis protokol ini memiliki behavior seperti Gmail karena 

semua email dari mail server bisa secara langsung diakses oleh device manapun selama 

terhubung dengan internet dan juga tidak perlu mendownload emailnya jika ingin 

membacanya.  



 

 
 

3. Dashboard MUA Thunderbird 

 
         

E. Uji Coba Mail Server  
Uji coba dikatakan berhasil apabila semua user dapat saling berkirim email walaupun berbeda 

domain.  

  

Domain 1 ke Domain2 (mail.evita.com ke mail.putri.com) misal: Ana ke 

Tina 



 

 

 
 

Domain 2 ke Doman 1 (mail.putri.com ke mail.evita.com) misal: Tini ke 

Ani 

 



 

 

  

F. Setting Mailing List di Server 1 & Server 2  
1. Install mailman di kedua VM dengan command apt-get install mailman  

VM 1 

 

 

VM 2 

 

 

 

 

  

2. Konfigurasi file /etc/mailman/mm_cfg.py  



 

 

3. Pada kedua VM, buat grup mailman untuk list awal, tuliskan nama user yang bertanggung 

jawab atas mailing list tersebut  

VM1 

 

VM2 

 

  

4. Start service mailman dengan command service mailman start dan ktifkan modul cgi  

 
 

5. Buka mailing list di web dengan format URL namadomain/cgi-bin/mailman/listinfo  

VM1  

 

 



 

VM 2 

 

  

6. Tambahkan mailing list baru di kedua VM  

VM1 (siswa@evita.com) 

 

VM2 (siswi@putri.com) 

 

 

  

7. Integrasikan mailman di kedua VM dengan edit file postfix (/etc/postfix/main.cf)  

 
 

8. Restart postfix  

 



 

10. Buka mailman di browser dengan URL 

(namadomain/cgibin/mailman/admin/namamailinglist) dan daftarkan user yang 

ingin join pada tiap mailing list. Ketika sudah masuk ke halaman admin untuk 

mailist yang dipilih, pada navigasi pilih Membership Management > Mass 

Subsciption untuk menambahkan list semua email yang ingin ditambahkan pada 

mailist.  

 

VM 1 

 

 

 



 

VM2 

 

 

 

 

  

11. Pembuktian Mailing List user agus mengirim email ke mailing list 

siswa@evita.com 

 

a) Isi pesan email dari agus  

mailto:siswa@evita.com


 

 
 

b) Inbox anton@mail.evita.com  

 
 

c) Inbox agus@mail.evita.com  

mailto:anton@mail.evita.com
mailto:agus@mail.evita.com


 

 
 

d) Inbox toni@mail.putri.com 

 
 

e) Inbox tono@mail.putri.com 

mailto:toni@mail.putri.com
mailto:tono@mail.putri.com


 

Pesan dari agus diterima oleh semua user yang terdaftar di mailing list 

siswa@evita.com [SUKSES].  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12. Pembuktian Mailing List user ana mengirim email ke mailing list 

siswa@evita.com 

  

a) Isi pesan email dari ana  

mailto:siswa@evita.com


 

 
 

b) Inbox agus@mail.evita.com  

 
 

c) Inbox anton@mail.evita 

mailto:agus@mail.evita.com
mailto:anton@mail.evita


 

 
 

d) Inbox tono@mail.putri.com

 

 

e) Inbox toni@mail.putri.com  

mailto:tono@mail.putri.com
mailto:tono@mail.putri.com
mailto:toni@mail.putri.com


 

Dari percobaan tersebut dapat disimpulkan bahwa user yang tidak terdaftar dalam mailing 

list, bisa mengirim pesan ke mailing list tersebut (siswa@evita.com) dengan syarat 

moderator mailing list harus meng-approve request dari user yang ingin mengirim email 

tersebut.  

 

13.  Pembuktian Mailing List user tini mengirim email ke mailing list 

siswi@putri.com 

 

a) Isi pesan email dari tini 

 
 

b) Inbox tini@mail.putri.com  

mailto:siswi@putri.com
mailto:tini@mail.putri.com


 

 
 

c) Inbox tina@mail.putri.com  

 
 

d) Inbox ana@mail.putri.com 

mailto:tina@mail.putri.com
mailto:ana@mail.putri.com


 

 
 

e) Inbox ani@mail.putri.com  

Pesan dari tini diterima oleh semua user yang terdaftar di mailing list 

siswi@putri.com [SUKSES].  

  

   

 

 

 

 

 

  

  

mailto:ani@mail.putri.com


 

  

14.  Pembuktian Mailing List user toni mengirim email ke mailing list 

siswi@putri.com 

 

a) Isi pesan email dari toni 

 
 

b) Inbox ana@mail.evita.com 

 
 

mailto:siswi@putri.com


 

c) Inbox ani@mail.evita.com  

 
 

d) Inbox tina@mail.putri.com  

 
e) Inbox tini@putri.com 

mailto:ani@mail.evita.com
mailto:tina@mail.putri.com


 

Dari percobaan tersebut dapat disimpulkan bahwa user yang tidak terdaftar dalam 

mailing list, bisa mengirim pesan ke mailing list tersebut (siswi@putri.com) dengan 

syarat moderator mailing list harus meng-approve request dari user yang ingin 

mengirim email tersebut.  

  

G. Instalasi Apache SpamAssassin  
1. Install SpamAssassin  

  

 



 

2. Buat user baru khusus untuk SpamAssassin  

 

  

3. Konfigurasi SpamAssassin dengan mengedit file /etc/default/spamassassin  

 

  

4. Tambahkan rules ke SpamAssassin dengan mengedit file /etc/spamassassin/local.cf, 

uncomment pada 5 baris berikut ini.  

 



 

 

 
  

5. Konfigurasi postfix untuk menggunakan SpamAssassin sebagai Email Filter dengan mengedit 

file /etc/postfix/master.cf  

 



 

 

  

6. Restart postfix dan SpamAssassin  

 
 

7. Uji coba SpamAssassin 

Gambar tersebut menunjukkan bahwa email yang dikirim oleh tina dikenali sebagai SPAM di 

inbox tini yang menandakan bahwa SpamAssassin bekerja dengan baik.  


